BAB I1I
STUDI TECRITIS

A. Pengertian Kebatinan
Kata kebatinan berasal dari bahasa arab, kare-
na bangaa lain selain bangsa Arab tidak-ada yang mem-
punyai Ralimat bathin, adapun kalimat kebatinan itu

berasal dari kata bathin (dengan huruf baa dan tha -

1

dan nun) telah kita ketahui bahwasannya kata bathin

adalah lawan dari zhahir, kedua kalimat bahasa arab

ini, bathin dan zhahir telah menjadi bahasa kita r
yang telah kita sesuaikan hurufnya dengan lidah kita
menjadi batin dan lahir, sebab kita tidak mempuryai -
huruf Tha dan gha. :

Batin artinya dalam hati, mendapat awalan nken
dan akhiran mann berarti keadaan batin, segala sesua-
tu yang tercantum dalam hati orang.

Ilmu batin artinya pengetahuan yang bertalian-
dengan jiwa, mistik. Sedangkan alitan kebatinan beraz
ti haluan perdapat tentang sesuatu yang tercantum da-
lam hati orang atau haluan pendapat tentang pengetahu

an yang bertalian dengan jiwa mistik.1

1Drs. M. Akrim, pAliran Kepercayaan dan Kebatinan,

fakultas yshuluddin Surabaya, IAI Sunan Ampel, 1991 i
hal. 1
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Setelah melihat uraian diatas maka kalimat terse-
but dapat dipakai buat diri manusia, bagian dalamnya yai
itu bagiannya jiwa atau nafsunya disebut "Rebatinan" dan
tubuh ;ang sebelah luar dan.tampak ini disebut nlahirn,

Besar sekali kemungkinannya bahwa kata kebatinan -
ini terampil dari satuan firqgoh (pecahan) atau satu go -
longan yang pada mulanya tumbuh dalam islam, kemudian -
terpecah keluar dari garis aslinya. vaitu firqoh yang
terkenal dengan namé bathiniyah. Karena arti bathiriah
itu memang kebatinan, yaitu suatu golongan yarg memen -
tingkan urusaa batin, sebagai lawau dari urusacn lahir.2

Batin itu terutama dipakai dalam ilmu jiwa ‘dan
rohani untuk menuju sifat menurut mana manusia itu mera-
sa bahwa dirianya itu berada pada dirinya sendiri, ber: .-
satu tak terbagi, terintegrasi, nyata sebagai pribadi -
yang beuar. Oleh sebab itu manusia merasa dahwa | : pada
rinya telah lepés dari segala yang semu, yang berganda ,
yang memaksakan padanya suatu bentuk hidup yang serba

dua yang tidak dapat dihayati secara otentik.

i
Hamka, Perkembangan Kebatinan di-Indonesia, bu--
lan bintang, Jakarta,1990, hal. 3
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Di dalam sastra rohani mwbatiun diﬁergunakan seba
gai sifat keunggulan terhadap perbuatan lahir, peratura
dan hukum yang diharuskan diluar oleh pendapat umum.

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa kata --
keparcayaan, kebatinan dan kerohanian itu mempunyai -
pengertian yang sama, yaitu oleh jiwa, oleh rasa, yang
berbeda hanyalah istilah kata saja.a;ida'lgéi‘yangl Ber
pendapat bahwa kebatinan dau kerohanian merupakan penja
barau dari kepercayaan. pisampirg itu ada pula yang mem
bedakan antara pengertian ketiga istilah kata tersebut;

Kebatinan mengandaikan adanya ruang hidup di da-
lam diri menusia yang bersifat kekal. Disitunlah terda -
pat kenyataan mtlak, latar belakang terakhir dan defini
tif dari segala apa yang bersifat sementara, tidak tetap
atau semua saja. Seluruh alam kodrat'dengan segala daya
tenaganya hadir secara immanent di dalam batin itu
dalam wujud kesatuan tanpa batas antara masing-. masing
bentuk. Bila manusia mengaktivir daya batinnya dengan -
olah rasa atau samadhi, dia mempebaskan diri dari pra -
sangka tentang keanekaan bentuk-beantuk.pelalui Kontak -
dengan alam gaib manusia menyadari diri sebagai‘ satu
dalam semua dan semua dalam satu, selanjutnya dia mene-

rima kekuasaan atas daya gaib dalam kosmos. Cdfak keba--

“Abd, Mutholibn&lyas~dan;Apgu'Ghafur-Imam.ualiran
Kepercayaan dan kebatinan di Indonesia,Cv. Amin Surabaya

surabaya, %h 1988, hal, 12.
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tinan adalan kosﬁosentris, terupa dalam sakti, astrolo-
gi, okultisme dan ramalan zaman depan. I

KeJjiwaan mengajarkan semacam psychotehnik, mela-
lui mana jiwa / meutal abadi manusia menyadari . dird
sebagal ada bebas mutlak yang tidak tergantung pada apa
saja yang ada di luarnya. Manusia dibimbiné untuk menga.
tasi batas-batas hukum alam dan logika untuk meﬁuju
ke realisasi Jiwa sendiri, yang penuh rahasia, daya ga-
ib dan parap sychik. di dalam kekebasan itu manusia wme-
ngalami Kemuliaan dan kebahagiaannya. ¥Yejiwaan itu ber=-
sifat autroposeatris, netral ternadap nilai-nilai Keaga
maan dan sering melakukan psychotherapie atau penyembu-
han melalui daya jiwa. Akan tetapi kejiwaan juga diarti
kan sebagai usaha untuk membebasfan jiwa dari belenggu
Keakuan dan keduniawian agar menjurus kepada dasar jiwa
dimana dibemukan Ketuhanai.. Kejiwaan itu berkembang, ,
baik dalam fanam pantheis, maupuu dalam keyakinan mono-
theis.

Keronanian memperhatikan jalan, melalui mana roh
ma:rusia sudah zaman sekarg ini dapat menikmati kesatuan
dengan ron mutlak, sumber asal dan tujuan roh insani
terdapatlah kerohanian monistis, menurut mana - . __roh
insani yang dianggap mengalir daripada Tuhan dialihkan
kepada hakekat Ilahi dengan kehilangan Identitasnya .

sendiri, tetapi dengan partisipasi pada daya gaib adi
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E
insani. Terdapat pula kerohanian. theosent?fis, dimana
roh tercipta merasa dipersatuka?n denga: muhan peticipta
tanpa kehilangan kepribadiannya sendiri, entah melalui
Jalan budi atau gnosis, eatah melalui cinta, bhakti a-
tau tawakkal.4
Setelah kita melihat dari ketiga beutux kepercg

yaan inl tidak ekskutif sama lain, ketiga-tigauya mernu .
at tema-tema yang sama, perbedaan dengan megik, ertah-
putih, eatah hitam atau pedukunan tidak selalu .l-jelas
Juga, karena tema-tema yang disebut saling bertumpaag-
tindin, adakalanya dipakai tercampur juga. akau fetapi
tidak dapat disangkal bahwa perbincangan tentang peng-
golongan ini membawa kita lebin dekat kepada mgéalah
kebatinan atau nkepercayaann,

¢ Adapun BKKI (Radan Kongres Kebatinan Indogesia)
merumuekan arti kKebatinarn demikian; mwsumber asas dan
sila ketuhanan Yang Maha Esa uatuk meacapai buaifluhur

suila Kesempurnaan hidup.

*

4Rahmat Subagya, Kepercayaan Kebatinan Kerchaasi
an XKejiwaan dan Agama,yayasan Kaanlsius,th 1984, hal.ZZ

‘gamil Kartapradja, pliran Kebatinan dan Keper-
cayaan di Indonesia, ¢V HajI Masagung, th 1990, nal.oT
1 s e
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setelah melihat dari beberapa uraian diaﬁas maka
peaulic dapat menarik kesimpulah bauwaadguya 1 aliran
hébatinad di Iandonesia adalan cara penghagatan Kepada
Tuhan Yang Maha Esa di luar ajaran agama (lima agama -
yaung diakui di Indonesia).
Adapun ciri-ciri da ri sifat kebatinan 1tu ada. :
1. Batin yéitu sifat dimana manusia merasa dirinya le -
lepas dari segala yang semu, yang berganda, yang me-
- maksakan padaaya suatu bentuk hidup yaung serba dua,
yang tak dapat dihayati secara otentix, batin diper-
gunaxan sevagali sifat keunggulan terhadap perbuatarn-
lanir, peraturan das hukum sarg diharuskan dari luar
oleh pendapat umum.6
2. Rasa yaitu dimana reaksi wetas traaisi kolot, hidup -
agama terdiri dari peaghayata. bahasza yang tidgk di-
mengerti artiaya, ketaatan kKepada peraturan yang
tidak dilihat Duualda, iman Kepada Waxju dllantarkan
orang lain, dan sebagairya. Udthk melawan itu  maka
diadakan latihau-latihan Yyang menyliapkan manusia un-
tuk menerima wahyu sendiri, dengan suara hatié melu-
Kiskan hal yang membuat rasa tentram dan puas. Muh .
Naor, wakil Departemen pgama, pada Seminar Keﬁatinan

Indornesia ke ITI berkata :

®0p. cit, hal . 14 :
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"Pengertian 'Kebatinan' sangat sulit®uantuk dilu-
Kiskan dengan rumusa kata-kata, fetapi anehnya
lebih muaanh dimengerti dengan perasaan. Jadi
pengertlan 'Kebatiuan' lebih mudah dicapai de -
Qgan ‘'‘rasa' dari pada akalw,.7

5. Sifat ketiga dari geraka:u kebatinan adalah Keaslian,
seperti yang letah ddungkapkan oleh ketua Sekretari-
at Kebatinan Yogya, menjelaskan bahwa kebatiqan.suda
beratus-ratus tahun lamanya bergerak di Indonesia |,

tepapl selalu dicurigai dan didesak. Tetapi akhirnya

dalam zama: merdeka menampaklah dalam:terang, diten-
tukan hari raya khusus untukaya, yaitu 1 suro. Dalam
pPebruari 1972 3ri Pawenang menyambut perayaan. itu de

ngan ulasan yang berjudul "Kepribadian kita ditemu . .

Kan Kembalinw. pntara lain

"Saya sangal berbesar hati bahwa pada bulan suro
1903 yang lalu (tahun Masehi1971) telah ada tan-
da-tanda bahwa bangsa Indonesia telah mulai 't1-
narbuka' uastuk kembali ke kepribadian Nasional -
Indonesia asli. Karena itu pada Suro 1904 ini .

seluruh aliran kepercayaan yang ada di Indonesia
telah bertekat bulat merayakaanyan.8

TIbia, ‘hal. 16o49

®Ibid, hal. 21
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Faktor yang Melatar Belakangi Memasukil Alifanixebati

%

nan .

Sebelum kita berbicara tentang faktor-faktor-
yang melatar belakangi untyk memasuki aliran kebati-
nan, alangkah baiknya jika kita mengetahui terlebih
dahulu tentang sejarah timbulnya kebatiran.

~Dapatlah dipahami jika gerakan kebatinan itu
mudah tumbuh dinegeri kita tarutama di tanah |jawa
Karana dasar-dasar uustuk itu (kebatinan) memang tela
ada, sebab sebelum agama islam masuk ke negara kita-
Indonesia sudan terlebih dahulu dimasuki oleh .-agama
Hindu dan pudna, yang mana kedua agama dari ﬁimur -
itu lebih banyak tertuju kepada urusan kerohanian a-
tauke jiwaan serta memandang bahwa benda adalah maya

.

‘aitu. suatu yaug hakekataya tidak ada.

[

Adapur sebelum kedua agama itu tersebar di nE

gara Kita renek moyang bangsa Indonesia pun telah -
mempunyai kKepercayaan asli, yaitu : OBinamisme Dbahwa
sggala sesuatu yang ada ini ada rohnya atau SemangaE
nya, dan Animisms mengenggap banwa Nenek moyang yang
telah mati, nainya badannya yang hilang, adapun roh
atau semangatnye masin tetap ada disekeliling kita ,
dan ditempat tinggalauya yang teftinggi dipandang se-
bagaili lambang dari kahyangan.

Pemu jaan dan penyembahan terhadap kekuatan a-
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lam dan roh-roh gaib pada mulanya dilakukan se
cara perora:ngan lama kelamaan karena adanya kesamaan
kepeatingan dan tujuan, maka diadakanléh gemu%,jaan da:.
penyembaha:n secara massal, dari sinilah awéljtimbul -
nya ritual.

pari siullen akhiraya timbuladan,a kepercayaan
dan penyembanan terhadap Tuhan Yang laha Esa. Keweerca
yaan ternadap Tumaan Yang Maha EFea melalul oleh pikir
dan olah rasa sendiri d4i belahan bumi 1adoueéia terse
but divarengi dengan adanya keyakinan terhadap Tuhan-
Yang Nana Zsa melalui agama di celahaa bumi ;ndonesia
yang iaimn. |

Keduanya berjalan bersama-samg, akhir@ya Keya-
kinan (keimanan) terhadap Tuhac Yang lMaha Esa melalui
agama leocin dominan dan merupaka: baglan yang terbe -
sar dari masyarakat Indonesia, namun tidak dapat di -

sangkal bahwa Lepercayaan hasil budayja bangsa terse -

vut masin ada can alamut sebagliaa masyarakat Indine

sia sampa

Pote

sekafang, yang tata cara _ . penyesbaharnya
merekxa atur sendiri.sesuai dengan alam pikirannya.
Hasil pemikiran gebagian masyarakat _Indonssia
yang melahirkan kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha
ksa tersebut olen sebaglan penganutnya ingim:diseja -
jarkan dengan agama-agama yang ada di Indonesia, bah-

Kan ada yang langsung menyebut alirafinya . . dengan ~=
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&
agama.

rvelinat kepaaa segala data dau fakta ini, [terang
lah bahwa sebelum islam masuk ke uegara Kita, Nenek mo
yang kita suaau mempunyail berbagai kepercayaan, dan ke-
percayaaun itu lebih bersifaj musrik, belum menaapat
tuatunan tauhid, sehingga denga:n masunya agama islam
tidaklah dapat menghapuska:n pengaruh kepercayaan  lama
ggdbaﬂ sekaligus, walaupun islam telah masuk,'aJarén a-
gama yang dahulu belum hilang, malahar timbullah| siakri
visme, yaitu usaha untuk meacari-cari kecocokan dan per
sesuaian. |
adapun penyebab dari seseorang berpindah agama -
menurut pendapat Mmax Helrich adalah ;
1. Dari Kalangan ahli teologi : faktof pengaruh Ilahi .
Seseora., atau kelompok masuk atau pirdak agama kare
na diaoroug olek karunia Allah. Tanpa adanya pengaru
Knusus dari Alian ora.ug;, tidak sangegup wenerima Keper
cayaan yang sifatnya radikal mengatasi kekuatan insa..
ai, dengan kata lain uatuk berani menerima hidup ba-
ru deangaa segala konsekwensinya di.erlukan bantuan -
istimewa dari Allah yang sifatnya cuma-cuma.

2. Faktor kedua dataugy dari kalangan ahli psikologi : -

9
Abd. Nutholib Tiyas dan Abd. ghafur Imam. pAli -
ran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia, CV. Amln Su

rabaya, th. 1988, hal.14
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Pembebasan dari tekaunan batin. Orang meaghadapi sitE
asi yawg mengancam dar menekan batinnyg. Tekanan itu
tidak dapat aiatasi dengan kekuatannya sendiri, maka
orang lantas lari kepada kekuatan dari duaia lain .
pi sitwm ia wmeundapat pandangarn varu yaug dapat menga-
lankan motii-motif aﬁau patokarn hidup terdahulu ya:ug
selama ini diatasinya.

Faktor ketiga : Suasana pendidikan (sosialisasi) da-
lam hal ini literatdar ilmu sosial menamgilkam argu -
tasi bahwa pendidikan memainkarn peranan lebih ..kuat
bagi wanita dari pada kaum pria.

vengenai faktor keempat : Aneka pengaruh Sosial.
Variabel-variabel yang berpengaruh atas kouversi re-
ligius dapat dikembalikam kepada beberapa butir seba

gai berikut ;

a. Pengaryh pergaulaun astara pribadi. bukam saja yaig

perorientasi paga agama, tetapl Jjuga pada bidaag
profan (keilmuan, kebudayaan, dan sebagainya;.

b. Orang diajak masuk kumpulan yang sesuai dengan se
leranya oleh seorang temaun yanug akrab.

¢c. Qrang diajak berulang=ulang menghadiri kebakiian-

Keagamaan.

'd. Selama waktu mencari pegangan baru orang mendapat

anjuran dari saudara-saudaranya atau teman terde-

kat.
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e. sebelum bertobat orang menjalin hubungan béik de-
: 10

ugan pemimpi:n agama tertentu.

pengan demikiau secara tidak langsﬁng agama is -
lam telan dipelusuya dengan cara damal dan tanpa adanya
kegouncangan-kegonrcangan dan diintegrasikan ke dalam po-
la budaya, sosial, dan politik yaug sudah ada.

Kepercayaan baru mereka dapatkan dari da'i dan - -
kaum ulama', naﬁun sebagaian besar mereka tetap leMPET= ciewe
tahankarn Kebudayaan Hindu jawa, bahkan dalam tradisi -
jawa ‘para wali pembawa ajaran islam bahkan-gianggap se-
bzeal penemu wayang dan-gamelahl,-dan ciri-ciril mistik
ajaran islam mencocokanunya tanpa kesulitan kedalam pan-
dauba; dunia Jawa tradisional.1

sehiugga kedua faktor tersebut diatas bagi orang
jaLg mampu uunlus memahaml ajaran suatu agamna, méka ia
dapat memisahkan mana ajaran agama Lhususnya a&éma is a

lam yaug murni dan mana kebudayaawm, akaun tetapi|. -y bagi

mereka yang Kurang faham pengetahuannya tentang islam -

10
Hendropuspito, Sosiologi Aggma, Kanisius, cet-
1¥, hal. 80-32. :

11Franz Magnis-guseno, Etika Jawa, Gramedia, Ja-

karta, th.1985, hal. 32,
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mereka aka. mencampur adukkan antara ajaran agama khu-~--
susaya agama islam dengan kebudayéan-kebudayaan; yang
ada di jawa, sehingga secara tidak langsuﬁg men@orong-
timbulnya aliran kebatiuan..
adapui faktor-faktor untuk memasuki aliran keba
tinaan adalah :
1.. Karena Islam masuk Indonesia, Khususnya Jawa; de-
ngan jelan damai dan dengan toleransi tinggil terha-
dap keyakinaa yang ada sebelumnya yaitu Hindﬁ, Fuda

dan sgama primitif, maka ada sekelompok orang yang

w

mencampur adukkan aajaran aagama-agama 1tu idengan
mengambil unsur_dan ajaran agama-agama yang fdiang -
gab paliag baik dan cocék. Dengan demikiaﬁ diharap-
kan kumpulan ajaran-ajaran yang paling baik | itu

akan ‘menjadi ajaran dan keyakiian yang paling baik

2. Meucampur aduk faktor-faktor penting yang dipmbil -
dari sumber-sumber pelajaran agama, mengambil salah
satu lafadz dan kalimat dari ayat ..atau bahaﬁa Arab
dengan diberi arti makné sesuka hatinya, s?hingga

terjadilah Kkekeliruan murod dan maksudnya ‘dan hi_-

12y, akrim, pliran Kepercayaan dan Kebatinan
fakultas Usnuluddin Surabaya, IAIN Sunan Ampedl, 1991
hali: hi . S VL e A (e
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langlah asas tujuan lafdz kalimah yaag asli. Maka -
timbullan golongan Islam Mutihan dan Islam Abangan.13

3. Dari kelompok non muslim menganggap bahwa Lagama-
agama itu, khususnya Islam, adalah agama impor. Maka
mereka menolak dan bahka:n menentang ajaran Isiam.14

4. sengaja mengadakan aliraa-aliran baru dalam xeperca-
yaan, mistik atau kebatinan aengaa dalil "merngembali
Kan jawa aslin, karena agama Hindu dan Budha dari -
India, agama Yahudi dari Israel, agama Nasehi . dari’
Efopa dan ]slam dari Arabia.15

5. Ingin memashurkan namanya, membiXa praktek perduku -
nan, meramalkan kebabagiaan, ilma rajah, perbintang-.
an, bahkas terdapat yang mengharapkaa kKedataigan -
Ratu adil, Imam Mahdi, Joyo boyo, Herucokro dan lain
lain. 16

6. Bermaksud menangkaan jiwa, gemar menyendiri, bersama-
di, vertapa dan mengamalkan ascetisme (Yuhud, Riada-

/

tun vafs) karena berpendapat : "suasana keadaaa dun

1DAd'aa 8l Hafidy, Aliran Kepercayaan dan kebatil

nan ai Inaonesia, (alia IandOnesla, th. 198Z2,,nal.ilc
Y46p. git, hal. 5

12

Adi Heru sutomo dan M. amar pa'ruf, Pervandi -
ngan ajaran sufi dengan kebatisan jawa, bina indra Kar-

ya-Surabaya,tin. 1987, hal. 123
>1bid, hal. 125
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.a dewasa ini terasa telan penuh berbagai penderitaan

1 '

bﬁti:llu )

bukan tidak mungki: dalam suasana yang serba|kacau =

Qencipia aliran-aliran baru memasang gejala-{-‘gejaia
untuk keuantungan Kekayaan pribadi. Jaringan-jaringan
aya dikembangkan dengan propaganda aliran-aliran ter

sebut dengan nama yang menarik, malan ada pula yang

sampai nati mempergunakan gelar-gelar Kanjeng Kyai
| |

Ki Ageng, Resi, Hajar, Begawan, bahkan menebalkan -
airi vabi, penerima wahyu langsung dari Tuhan, dan
yang sangat terlalu menganggap dirinya sederajat -

g , 18
gengan Tunan.

el
o

ranggapan banwa "ouanyl Unaang-undang Dasar, 1945

asal 18" adalah kesempatan untuk nmenjelmakan aliran

'O

aliran baru dalam kepercayaan, setiap orang berhak -

atas Kevebasan veragama, Keinsafan batia aan pikiran

£

ijadikan alasan poaok untuk menciptakan agama Dbaru

19

yane dianggapuya sesual untuk kepentingan sendirn.

pia, hal.125

18144, hal. 125

191pig, hal. 125
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C. Tujaa pliran Kebaticran

setiap il.aividu atau kelohpok itu menairikan su-

iuan -

atu organisasi pastilah mempu:yal tujuas, dan tuj
1 |
ijtu haruslah terlaksana. Adapuu tujuan dari - . raliran

kebatinan adalah uatuk meandapatkaL kebanagiaan terting-
gi serta wenghindar-an diri dari penderitaan dunia ini.

pagi para pengikut kebatinan yang tidak f! ingin

. |

mencapai taraf yaus tinggi, meyakiul Tahwa turut mengha
diri pertemuan Kebatlinan itu adalah suatu kebaikhn. Dia
merasa sangat senang dapatb duduk berkerumu:i menéeli; -
lingi seora:mg §uru yang mereka anggap telan menérima il
ham dari Tuhan, serta meresapl kata-katanya yang diang-
gap Giilha mi oleh Tuhan itu. Mereka merasa %eﬁnahggia
bahwa mereka dapat berliadung aili bawah Rekuatan:gaib ¥&

sdapun perasaan yaug demikian itu sering| .. kita

o

: 3 S e A e | E
jumpai ol kota-Kota oesar, sebab di kota-koia yang demi
|

kian itu, goucangan Jjiwa yang dialami oleh orang- orang
" B : i
yang tinggal 61 dalamnya juga besar. .

|

vereka merasa .leriepas dari Lingkuugan yang agra

ris, yang merupakan aasar dari kebudayaan jawa, -ikalan
|
ikatan lama lenyap sedangkau ikatan baru belum terjamina

oleh sebab itu mereka mencdri Kehangataa hidup dan rasa

aman, tentram yang telah hilang ditelan suasana.

.
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Y

¥ o
revati.an menekandan Keteatrama:. batin*daq intu-
si.' Pengetahuan dalam Kecallnan harasﬁdidapatimela_r
lui pesgalaman batin, tidak melalui belaéaf. Ilmﬁ .yang
didapat meialui rasio Kurang dihérgai, Karena ; rasio
adalan tali peagikat manusia dengan dunia materi, dima-

aga mater. itu acalan sumpber Ketigak baikan daa maya pu-
la. Pengetahuan yang pali.g tinggi nilai?ya dalam keba-
tinarn zdalah peugetahuan yang didapat meialui | ilham
atau ilnam dari auaia gaib. ' L

Deugarn berbagal tirakat la berusaéa untuk| menda-
patwnpepzdang" dari Tuhan, Kemudian menyebarkan ilham
tersebutl Kepada craag lain. Cleh sebab i{u setiap guru
kebatizan meanyatakan bahwa ajaraanya aaa%ah orisihil .
Vvaka dialah nabi dari aliran kebatinan yang dipimpinnya
itu. Kebenaraa yang didapatkan langsung dari sumper ke-
beraran {(fuhan) dengea melalui Y“rasa" me&ecahkagjlang -
sui.g inti dari semua persoalan,dan ia adalah kebgnaran-
yang abadi, akibataya rasa tidak dapat salah.

rampaknya perlu kita sadari bahwajdalam kgbati -
nan, setiap orang dengan jalan distansi dan . kosphtrasi
dapat menerima ilham dari Tuhan, guru-guru kebatinan -

membimbing murud-muridcya untuk menikmatl rasa bersatu

" dengan Tuhan, sehingga dengarn demikian muridi-murud ter-

sebut juga mempuryai kemampuan untuk menerima ilnam da-

|
ri Puhaan, yang tak lain juga irnti manusia itu sendiri.

——

& AR
Ibid, hal.129

N —— |
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Ituiah sevabiya maka jumlan aliran kebatiuan men
jadi demikian ba.yaknya, masing-masing aliran kebatinan
menunjukkan cara ya:ng berbeda-beda di dalém mencapai ke
banagiaan tertinggi atau rasa manunggal| dengan | Tuhan
Kesemuanya diakmi kebenarannya, karena semuanya.itu ha-
ayalah mjalan". Oraag harus sadar bahwa|untuk menuju ke
suatu tujuan, maka orang dapat melewatilberbagai jalan.

Qléh Karena dasar kebatinan ada%ah mistik, maka
dalam segala hal guru kebatinan bersandér pada »asa, i-
ni disebabkan oleh garapan dari mistik ya:ig berqpa du -
nia gaib ifu, memang tidak bisa dijangkau oleh akal, me
lainkan hanya mungkin dengan ilham yang authentik, maka
orang Jjawa berusana nienjamahkan dengan %asa, yaitu pe -
ngalaman rohani-subyektif dari manusia.l

De Ajaraa plira: Kebatinan
3 |

P - . . . | - . . )
Di dalam jaman kKemerdekaan sekarang ini, |tidakla

dapat disangkal, dimana-mana timbul gerdkan-gerakan ke-
| _

batinan sebagai cendawan tumbuh di musim hujaa, | bukan
! |

maksud studi ini uatuk membicarakan gagasan-gagasan Yyg

tercantum di dalam semua aliran Kebatinan yang bersifat

mistik itu. Mengingat akan banyaknya aliran-aliran keba

tinan, maka penulis mengambil salah satu conto alliran -
|

kebatinar yaitu ; pangestu, dengan alasan, bahwa aliran

ini penulis anggap dapat mewakili aliran~aliran kebati-

nan yang ada, terutama mengenai gagasan-gagasannya.
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Aliran kebatinan yangin penulis soroti dagam hu-
pungan. ini adalah sebuah alira:‘yang ada penaaruhuya di
antara orang-vrang Jjawa, ialah rangestu. Berhubung ali-
ran tersebut secara khusus dilatar belakangi olenh alam
kebudayaan jawa, tulisan-tulisan dari pihak pangestu yg
cukup panyak jumlahiya, ditampbah dengan tulisan{tulisan
mengenai pangestu akan membulatkan gambaran kicé, ali -
ran-aiiran mistik lainnya kurarng cocok dijadikan. titik
pangkal ke rena kepustakaan mereka lebin terbatas daa
juga karena isinya sering tertutup.

wata Pangestu merupakan singka tan dari Paguyu -

ban Ngesti Tuaggal, attinya perkumpulan | mereka jmencari
|

. : 3 o= -I ! -

yang tunggal, tunggal itu dapat ditafsirkan secara hori

|
sorntal maupun vertikal : meacari kesatuqn (solidaritas)

dengan goloagan lain di dalam masyarakaﬁ, maupun kesatu
an denga:a Tuhan atau Ke Fuhan. |
iran Teatang Ailah

Paligestu meyakini, banwa Tuhan itu hakekgatnya =
satiu, Tﬁnan adalah keteutramas, Muhan adalah terang ’
Tuhan adalah penguasa tertinggi, selanjutnya dikatakan
hanya ada satu Puhaa yang wajib disembah, fa bukan lela
ki ataupun perempuan, Ia juga tidak bersifat daa tidak
ada yang dapat disifatkan Aepeda-fya.21lgkhirnya dikata
kan bahwa pAllah tidak beranak dan tidak| diperanakkan -

dan ia tempat bergantung segala sesuatunya. Berdasarkan

<'1bid, hal. 139
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1

uraian ini, agaknya plian dipandang sebagal zati. yang -
bebas uari segala hubungan, aisbah dacn Slfat, dan bahwa
Ta (Allah) mengatasi segala penbetahuaﬁ dén tidak dapat
digambarkan bagaimana dan tidak dépat diuraikan|, bagai-
manapun manusia tidak dapat (magpu) meayebut apa-apa -
tentang Allah.

vamur menurut pangestu kegsaan Allah itu disebut

: !
Tri Purusa yaitu satu yang bersifat tiga yaitu |;

1. Suksma Kawekas (Tuhan yang sejati, ﬁahasa Axabanya -

Allah marala)

R

2. suksma Sejati (Peruntuan sejati - Guﬂu sejati]), utu.-.
san Tuhan
3. Roh suci (manusla jejati), ialah jiqa manusia -yang
sejati.
Jadi Allah itu satu dalam hakekatnya, tetapl me-
nampakkan diri dalam tiga faset, tiga wajah, ketiga fa-

set itu disebutl sukma kawekas, suksma sejati dan Roh

suci.

2. Ajaran Tentaang Manusia
seperti yang telah dikemukakan diatas, Roh Suci
menurut Serat Sasangka jati, dipandang sebagai "jiwa
manusia sejatin. Dikatakaa, bahwa penciptaan manusia -
terjadi setelah makro kosmos (jagad besar) dijadikan .
penciptaan dunia sebagal kancah [dan tempat roh

suci dimulai dengan penciptaan empat anasir, yaitu : =
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swasana, api, air, dan tanah. L eempat anasir itulah du-
nia dijadicaan. Zetelan keempat anasir iﬁulkelua% dari -
suksma Kawekas, ion sicl -tertarik ingiuamemasukiuya, i-
ngin mengenakaunnya sebagal selubungaya. Keinginén itu
terjadi di calam duaia dengan mengenakag.selubufig yang
dapat cdapat rusak dan yang terbatas.

seberum Roh jucl memasukl selubungnya 1a diberi-
pengakuan iman, yang harus senantiasa diiagat, jika Roh

sucli mengemlt

ara sebagal manusia. Pengakuan iman|inl se-

venaranya lalah kesadaran Roh juci akan Tri Purusa, yai-

tu Kesadaran yang dimilikinya sebelum dia memasuki sega
| _—
|

la anasir tadi, tetapi setelah roh suci memasukl selu -
|
tungnya Kesadaran akan Tri Purusa tadi menjadi terpenda

dan harus diingat sebagal pengakuan imay.
|
i = 5 = | s .
mubuh manusia itu zdalan selubung Roh 3uci, di -

Periengkapl dengan panca |

indra ean tujuly sauaara, ketu-

ju saudars itu lelah empat anafsu (Lawwamah), Ammacah ,

5
o

Suwliyyan dan »utma'inah, dan tigad saudara yang disebut
pesagarivawa, srabawa dan kemayan. Yang lenyebabgan ma =
pusia memiliki tujun saudara ialah peristiwa, bahwa ma-
nusia dijadikan dengan perantaraan tujuh zat, yaitu Tri
Purusa sebagal tiga asas hakikl yang tak berjasad dan -
emnpat anzsir sebagai selubung atau tubuh kasar manusia.
wvafsu lawwamah dikatakan berasal dari anasir ta-

nah dan bertempat di daging, sifatnya curang, angkara -
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murka, iagin senantiasa menambah milikaqa, malas, tak
meugharbai kebaidan dan lain sevagaiuya; Tetapiljikalau
B

nafsunya ini bisa ditundukkarn dan dijiuékkau, dijadikan
taat, dapat menjadi asas keteguhan. ”af§u Ammarah bera-
sal dari anasir api, daa bertempat di déerah, tersebar-
di Se:iuruh tubun manusia, ammarah mempu?yai sifat meria
dukan dengan sangat, lekas maran, garan%, Jjahat. Ta ber
ﬁuugsi sebagai Jalan uatuk saudaranya yéng lain |\ dintuk
terti.udak, baik perbuatan terpuji maupu% perbuatan ja -
hat. pemikianlah ammarah menjadi salah %atu nafsu (alat)
untuk mencapai tujuannya. ammarah ialah asas yang mengu
atkan segala nafsu laianya sehingga menéapai maksudnya.
vafsu Suwiyyah timbul dari anasir air, $ecara Jasmaniah
nafsu ini bertempat aitulang pungguag, éetapi secara ro
haniah suwiyyah ialah kemauan. 3juwiyyah|ialah nafsu yg
menimbulLan cinﬁa birahi, suwiyyah juga menyatakan diri
pada keliaginan dan kelobaan, kasin dan tertarik kepada-
yang indah. Nafsu Mutma'inah timbul dari anasir hawa ,
dan bertempat di nafas, sifatnya adalah.terang,.kesuci—
an, pengabdian dau belas kasih, nafsu ini Jjuga berhubu-
ngan dengan peri kemanusiaan, sosial, super sosial dan
Kasih Kepada sesa.m_a.22

Demikianlan empat anasir itu ternpyata telah me -
ngandung empat macam nafsu yang menimbulkan peperangan-

yang hebat di dalam hidup manusia. .

“2%1pid, hal. 141-143



palam serat Sasangka Jatl merangkumkan aéarannyg
tentang manusia, dikatakan, bawasannya ketika manusia =
dijadikan, ia telan diperlengkapi dengan élat-alét yang
sempurna, yaitu anasir empat sebagai pakaian, empat te-
uaga atau empat saudara yans berfungsi ?ebaaai nafsu
dan tiga saudara lainaya, yang diberika% kepada| manusia
sebagai kemudi, untuk memerintah atas kéempat nafsu ta-
di. Dikatakan bahwa xetujuh daudara itu berfurigsi seva-
gal alat jiwa, yaitu sebagai senjata unpuk mendapatkan-

hadian atau hukumar Tunan sesual dengan| penggunaannya.

%, Ajaran Tentang Dunia

gikap hidup Pangestu bertalian e?at dengan panda
- - . I - |
ngan terhadap dunia material yaug dapat| diseatuh oleh -

pancaiadra. Dalam sikap hidup ini, ciri pertama dari si
‘ |
Kap hidup Pangestu ialah manusia mengambil jarak (disi=
tansi) ternadap duaia sekitarnya, baik dalam aspek
material maupun dalam aspek spiritual, menjaga jarak di
anceap perlu sebagai suatu jalan sementara, agar manu' =
sia dapat menumbunkan dirinya sendiri,'tidak urntuk sela
manya Pangestu menutup diri bagi dunia:luar.

Bersikap menjauni diri merupakaﬁ alat agar menu-
sia menjadi sadar, segala sesuatu yéng terjadi . .dalam
dunia memerlukan kesadaran, suka dan duka, bahagia dan

sengsara mengacaukan kesadaran sejati. MNaka dari itu -
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manusia harus menjauhi dan mengambil jarak terhadap du

nia serta segala hal iknwalnya, jika nmlanusia ijngin mem

punyail aerti.dalam dunia, maka terliebih dahuluﬁia ha -
-rus terlebih aahulu memikirkan serta .merenung#an ten-
tang dunia itu sendiri. Perkembangan dunia yang Salk
hanya dapat menyusul perkembangan pribadi manusia itu

serdiri.

|
ewal tiga macam sikap manusia dapat mengambil

Jarak terhadap dunia, kKetiga sikap iﬁijtak dapat dipi-
sahkan, antara lain :

a. Rela |

Rela merupakan laangkah pertama pada -jalan ke a-

rah hidup yeng sempurna, lamwbat laun orang harus tela-
|

Jar menyerankan segala miliknya, kemampuan kerjja de -

ngan segala keikhlasan hati. Penyerahan itu *-° tidak

hanya terwujud dalam perbuatan-perbuatan insidentil

1

dan spoitan, melainkaa harus merupakan| suatu sikap
yang tetap, rela suatu menuntut sikap yang dapat kita
adakan karena mengharapka: sesuatu yang lebih baik se-
tagal penggantinya, tetapi aca faktor iaiﬂ yang mendo-
rong wanusia agar bersikap rela dalam hiduprya| sehari-
hari ialah kekecewaa:n da:. tekanan, akibat keterikatan,
ﬁacam—macam perubahan yang harus kita alami, serta
penderitaan-penderitaan yang selalu kembali.

: . | _
Earangsiapa dapat menyerahkan segala sesuatu -



itu kepada Tuhan, serta berdo'a agar dapat dibebaskan -
" dari duka neétapa, kenyataan hiﬁup di dunia ini menya -
darkan kita akan adanya macam-macam kesukaran, segala
kes“karan yang Kita alami pantaslah diserahkan kepada
kemuali kepada Tuhan, sehingga dalam segala kesukaran -

akan segera hilang.

b. Narima |-
| .
varima artinya merasa puas dengan nasibnya, tidsk

memberontak, menerima dengan rasa teri%a kasin, sikab -
rela mengarahkarn perhatian kepada segaia sesuatu .yang
telah kita capai dengan daya upaya sen@iri, sedangkan -
sikap "uarima" menekankan "apa yang ada", faktualitas -
kita dalam hidup, baik sesuatu yang bersifat_material ’
maupun. suatu kewajiban atau beban yang ditetakkan atas
bahu kKita oleh sesama manusia. Dalam keadaan itu narima
oerarti agar kita memeruhi kewajgban kita dengén teliti
demikian juga orang harus menerima kenyataan, dalam aja
Tan Pangestu sikap narima dilukiskan sebagai sebuah har
ta yang tinggi nilainya, yang selalu harus dicari manﬁ-
sia. .

Deugarn sikap narima orang merasa |bahagia, ' karena
kebahagiaanaya tidak timbui karena benda material, méla
inkan disebabkan sesuatu yang jauh lebih mendalam.

Fatima berarti ketenangan efektif dalam menerima

segala sesuatu dari dunia luar, harta benda, kedudukan-
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sosial, uasio malang atau untung. Narimd tiaak meanyela-
matkan seseorang dari mara baha&a yang dapat megimpauyu
melal:ka: suatu perisal terhadap penderitaan yang alaki
batkan oleh malapetaxka. s

Yarima merupakan distawsl ternadap segalé sesuar
tu yaug kita tverima da:m kita hayati, bentuk distansi i-

nipun perlu uiutuk mencapai tujuan yang luhur, yaitu per

kembangan diri pribadi itu akhiruya vergantunglah kese

lamatan duaia. :
|
C. Sabar

Kata nsabarn sering kita jumpai %ersama-sama de-
ngan Kedua istilah tersebut aiatas, nauia orang yang
nenjala:kan rila dan narima akan menjadi sabar, seorang
yang aengan rela hati meayerahkan airi dan yada:meﬁeri—,

ma dengan senatg hatl serta bersixkap satar, ia | - aka:n

IN

maju aengan hati-hati, Kareuna sudah menjadi . plieksana
Karena pengadiama:n, Juga seseorarnly, yaig ;ngin memperoleh
pengetanuan narus versikap sabar,

rarabg siapa bpersikap sabar pada naAeRaLan_ ia
ticak membedakan antara mana emas dan mana batuy mana -
kawan atau lawan, kesabaran merupaxka: kelapangan dada
yauag aapat merangkul segalé pertentangan, walaupun ber=
beaa Kesabaran itu laksana samudra yarg perlimpah, te -
tap sama sekalipun ba:nyak sungai cengan|segala i-isinya

l .
bermuars padanya.



palam tiga pengertian ini, rela,

bar terwujuclan distansi terhadap auuid naterigl

|
dapat disentuh oleh pancaindra. Umuinygd

bahwa sikap-sikap ini juga diluar lingh

terdapat dalam aunia penghayatan orang

bukanlah suatu tahap yang tetap, yang sekali

lalu aitinggalkan, sebaliknya semua ang
maupun guru Pangestu dala m keseharianj
men jalankan aistaasi-distansi tersebut

Pertuatan tersebut diatas capat
gai.sikap tudi lunur. Siapa yént berbud

JTunan dalar

L

ya harus|

L

carima [uas  sa-
yeug

L mengetahul s
(ungan ?Pangestu
jawa. 'Distansi
dilintasi

‘gota baik murid

selalu -

dikatakan seba

1i luhur| seakan-

n wra nusla Kepada

akan meanyinarkan kehadiran

lingkunganya, tudi luhur sekaligus memﬁac

23

paling terpuji terhadap sesamanya.

JFranz Magnis-Suseno, mtika Jawa,

sikap yang
grameula, Ja-

K the 19¢5; hale F44.
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